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MOTTO HIDUP:

اۗ وَلِلَّھِ عَلَى ٱلنَّاسِ مَّقَامُ إِبرَٰۡھِیمَۖ وَمَن دَخَلَھُۥ كَانَ ءَامِنفِیھِ ءَایَٰتُۢ بَیِّنَٰت

اۚ وَمَن كَفَرَ فَإِنَّ ٱللَّھَ غَنِيٌّ عَنِ ٱلۡعَٰلَمِینَ حِجُّ ٱلۡبَیۡتِ مَنِ ٱسۡتَطَاعَ إِلَیھِۡ سَبِیل

٩٧

Artinya:“disana terdapat tanda-tanda yang jalas, (diantaranya) maqam Ibrahim.
Barang siapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (diantara) kewajiban

manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah hajike Baitullah, yaitu bagi
orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan kesana. Barang siapa

mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam”.1

(Q.S Ali-‘Imran: 97)

1Al-Qur’an, Kementeriam Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2012), hlm. 62.
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ABSTRAK

Baharuddin Harahap (13240081), Manajemen Administrasi Pendaftaran Ibadah
Haji Oleh Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017, skripsi Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2018.

Pendaftaran ibadah haji merupakan langkah pertama dan utama yang harus
dilakukan setiap umat Islam yang hendak menunaikan pelaksanaan rukun Islam
kelima ke Tanah Suci. Indonesia sebagai negara berkependudukan mayoritas
beragama Islam menyebabkan semakin tingginya jumlah peminat pendaftaran
ibadah haji dari masa ke masa. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama
sebagai penyelenggara ibadah haji dituntut untuk dapat melaksanakan amanat
Undang-undang dengan sebaik-baiknya dalam rangka pemberian pelayanan prima
kepada masyarakat. Oleh sebab itu, untuk mewujudkan pelayanan pendaftaran
ibadah haji dibutuhkan serangkaian kegiatan administrasi guna mendukung,
membantu, melayani, dan mewadahi dalam proses pendaftaran ibadah haji di
Kantor Kementerian Agama. Sehingga proses pendaftaran ibadah haji dapat
berjalan dengan lancar tanpa kendala apapun.

Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Kulon Progo sebagai salah satu bagian unit kerja yang menangani
kegiatan penyelenggaraan ibadah haji tingkat Kabupaten harus mampu menjawab
tuntutan masyarakat dalam pelayanan pendaftaran ibadah haji yang dapat
memberikan kepuasan dan kenyamanan setiap umat Islam yang ingin
mendaftarkan diri sebagai calon jamaah haji.Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Adapun metode analisis data yang digunakan adalah dengan metode
analisis data model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa aktivitas manajemen
administrasi pendaftaran ibadah haji yang dilakukan oleh seksi Penyelenggaraan
Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo berupa
administrasi melalui pendekatan publik. Hal ini terlihat dengan adanya usaha
penyediaan sarana keperluan masyarakat dalam rangka memudahkan masyarakat
melakukan proses pendaftaran ibadah haji.

Kata kunci: Manajemen, Administrasi, Pendaftaran Ibadah Haji
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul Skripsi

Skripsi ini berjudul: “Manajemen Administrasi Pendaftaran Ibadah

Haji Oleh Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017”. Untuk menghindari

kesalahan dalam memahami judul skripsi ini, peneliti merasa perlu adanya

penjelasan mengenai pengertian istilah-istilah yang terkandung dalam

judul tersebut sebagai berikut :

1. Manajemen

Secara etimologis, manajemen berasal dari kata kerja to

manage (bahasa inggris) yang artinya mengurus, mengatur,

melaksanakan dan mengelola.1 Kata Manajemen dalam Kamus  Besar

Bahasa Indonesia (KBBI) dimaknai sebagai proses pemakaian sumber

daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.2

Menurut George R. Terry yang dikutip oleh H. Malayu S.P. Hasibuan

dalam bukunya yang berjudul manajemen dasar, pengertian, dan

masalah menuliskan bahwa manajemen adalah suatu proses yang khas

yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,

1Irham Fahmi, Manajemen Teori, kasus, dan solusi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 2.

2Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 909.
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pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.3 Lebih lanjut Luter

Guilick sebagaimana dikutip oleh T. Hani Handoko dalam bukunya

yang berjudul manajemen menjelaskan bahwa manajemen adalah

sebagai ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis

untuk memenuhi mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama

untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerjasama ini lebih

bermanfaat bagi kemanusiaan.4

Adapun yang dimaksud manajemen dalam penelitian ini adalah

pengelolaan, pengaturan, dan pemanfaatan sumber daya yang

dilakukan oleh sebuah lembaga melalui proses perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan secara efektif dan

efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen diterapkan dengan

harapan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara maksimal

dan meminimalkan ancaman atau rintangan yang dihadapi dalam

mencapai tujuan.

Manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

manajemen yang terkait dengan administrasi pendaftaran ibadah haji di

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo.

3H. Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), hlm. 2.

4T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2000), hlm. 11.
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2. Administrasi

Istilah administrasi berasal dari bahasa latin “ad + ministrare”

yang mempunyai pengertian dalam bahasa Indonesia membantu,

melayani, dan atau memenuhi.5 Sedangkan istilah administrasi dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai usaha

dan kegiatan yang meliputi penetapan tujuan serta penetapan cara-cara

penyelenggaraan pembinaan organisasi.6 Lebih lanjut kata administrasi

menurut Donavan dan jackson yang dikutip oleh Yeremias T. Keban

dalam bukunya yang berjudul Enam dimenssi straregis Administrasi

Publik, bahwa administrasi merupakan suatu proses yang dinamis dan

berkelanjutan, yang digerakkan dalam rangka mencapai tujuan dengan

cara memanfaatkan secara bersama orang dan material melalui

koordinasi dan kerjasama.7 Maka yang dimaksud administrasi dalam

penelitian ini adalah segala bentuk usaha dan proses kegiatan yang

berkaitan dengan pengaturan kebijaksanaan yang dilakukan antara dua

orang manusia atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan

sebelumnya.

Berdasarkan uraian pengertian diatas, maka yang dimaksud

dengan manajemen administrasi disini adalah cara pemanfaatan

sumber daya manusia dalam segala bentuk usaha dan proses kegiatan

5Miftah Thoha, Aspek-Aspek Pokok Ilmu Administrasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990),
hlm. 10.

6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 7.

7Yeremias T. Keban, Enam Dimensi Strategis Administrasi Publik Konsep, Teori dan Isu,
(Yogyakaarta: Gava Media, 2008), hlm. 2.
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yang dilakukan antara dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan

bersama. Manajemen administrasi yang dimaksud disini adalah

manajemen administrasi pendaftaran haji reguler.

3. Pendaftaran Ibadah Haji

Menurut Ahmad Kaertono dan Sarmidi Husna, kata haji

berasal dari bahasa arab الحج yang berarti القصد الى معظم ziarah

atau berkunjung. Sedangkan menurut istilah Syara’ haji adalah

berziarah atau berkunjung ke Ka’bah di Makkah al-Mukaramah untuk

beribadah kepada Allah SWT dengan melakukan ihram, thawaf, sa’i,

wukuf di Arafah, mabit di Muzdalifah dan Mina, melontar jamarat, dan

tahallul.8 Dalam memberikan pengertian terhadap ibadah haji para

ulama’ madzhab berbeda pandangan. Menurut para ulama’ madzhab,

secara etimologis haji adalah menyengaja. Mereka bersepakat dalam

pengertian secara bahasa. Namun, secara terminologi para ulama’

berbeda pendapat. Hal ini disebabkan karena visi pandang yang

berbeda didalam menafsirkan dalil-dalil yang menjadikan wajibnya

haji.9

Pendaftaran haji merupakan tahap utama dan pertama yang

harus dilakukan dan dipatuhi secara administratif bagi setiap umat

Islam yang hendak menunaikan rukun Islam yang kelima. Indonesia

8Ahmad Kaertono dan Sarmidi Husna, Ibadah Haji Perempuan Menurut Ulama Fikih,
(Jakarta: Siraja Prenada Media Group, 2013), hlm. 13.

9Ahmad Abd Madjid, Seluk Beluk Ibadah Haji dan Umroh (Surabaya: Mutiara Ilmu, t.t),
hlm. 17.
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sebagai negara yang memiliki jumlah penduduk beragama Islam

terbanyak, menyebabkan tingkat animo masyarakat untuk melakukan

pendaftaran haji cukup tinggi, sehingga semakin banyaknya

masyarakat berlomba-lomba untuk mendaftarkan diri sebagai calon

jamaah haji dari masa ke masa.

4. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo

Kantor Kementerian Agama adalah lembaga pemerintahan

yang bertugas untuk menyelenggarakan fungsi pemerintahan dalam

pembimbingan dan pengelolaan fungsi administratif dari kegiatan

keagamaan di Indonesia. Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Kulon Progo adalah lembaga pemerintahan yang berada dibawah

Kementerian Agama pusat. Lembaga ini adalah lembaga pemerintahan

di tingkat kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo terletak di Jalan

Bhayangkara Wates, Wates, Kulon Progo, Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo

merupakan salah satu organisasi atau lembaga pemerintahan yang

mengelola dan mewadahi program-program pengembangan

keagamaan. Salah satu kegiatan yang dikelola adalah tentang

pelaksanaan ibadah haji yang didalamnya termasuk pengelolaan

administrasi dalam kegiatan proses pendaftaran calon jamaah haji.
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Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang

dimaksud dengan judul Manajemen Administrasi Pendaftaran Ibadah

Haji Oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo Tahun

2017 dalam penelitian ini adalah serangkaian proses pelaksanaan

administrasi pendaftaran ibadah haji dengan cara membantu, melayani,

dan mewadahi melaui perencanaan, pengorganisasian, penggerakan

dan pengawasan atau proses memanfaatkan sumber daya yang ada

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo.

B. Latar Belakang Masalah

Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib

dilaksanakan oleh setiap individu umat Islam yang telah memenuhi syarat

Istitha’ah (mampu) untuk menunaikannya ke Baitullah. Haji dan umrah

hanya diwajibkan sekali seumur hidup. Ini berarti bahwa seseorang yang

telah melakukan ibadah haji yang pertama, maka selesailah kewajibannya.

Haji yang berikutnya, kedua, ketiga dan seterusnya, merupakan  ibadah

sunnah.10

Penyelenggaraan ibadah haji dilakukan setiap tahun oleh umat

Islam didunia termasuk Indonesia. Pelaksanaan ibadah haji sangat berbeda

dengan pelaksanaan rukun islam lainnya. Menjalankan ibadah haji adalah

menjalankan ritual ibadah yang waktu dan tempatnya tertentu.

Pelaksanaan ibadah haji dilakukan dalam bulan Dzulhijjah yang sangat

10Ahmad Thib Raya dan Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk-beluk Ibadah Dalam Islam
(Jakarta: Pernada Media, 2003), hlm. 227.
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dimuliakan oleh kaum muslimin.11 Pelaksanaan ibadah haji merupakan

pelaksanaan yang memerlukan kesanggupan yang lebih besar dari ibadah

lainnya dalam ajaran islam karena disamping ibadah ini merupakan ibadah

yang berdimensi spritualitas, haji juga merupakan ibadah yang berdimensi

nilai-nilai sosial.

Indonesia merupakan Negara yang memiliki jumlah penduduk

muslim yang banyak di dunia. Maka dari itu Indonesia menjadi salah satu

negara dengan jumlah jamaah haji terbanyak setiap tahunnya.

Penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia merupakan tugas nasional dan

tanggung jawab pemerintah  dibawah koordinasi Menteri Agama. Dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawab, Menteri mengoordinasikannya

dan atau bekerjasama dengan masyarakat, Lembaga atau Instansi terkait,

dan pemerintah kerajaan Arab Saudi.

Dalam undang-undang RI No.13 tahun 2008 tentang

penyelenggaraan ibadah haji dan umroh dijelaskan tentang kewajiban

pemerintah terhadap jamaah haji, yaitu pemerintah berkewajiban

melakukan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan dengan menyediakan

layanan administrasi, bimbingan manasik haji, akomodasi, transportasi,

pelayanan kesehatan, keamanan dan hal-hal yang diperlukan oleh jamaah

haji.12 Dasar dan payung hukum penyelenggaran ibadah haji dalam

11Ali Shariati, Haji (Bandung: Pustaka, 1978), hlm. 8.

12Undang-Undang Republik Indonesia No 13 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah
Haji, (Jakarta: Biro Hukum dan Kerjasama Luar Negeri Sekretariat Jenderal Departemen Agama
RI, 2008)
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eksistensinya belum menjawab tuntutan dan harapan masyarakat karena

substansi dan cakupannya belum sepenuhnya dapat mereprentasikan

terselenggaranya kegiatan ibadah haji secara paripurna (profesional).

Sepanjang sejarah, penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia selalu

menjadi perbincangan yang menarik. Tidak hanya menyangkut aspek

spritualnya yang unik, tetapi juga karena bersentuhan langsung dengan

aspek politik dan ekonomi.13 Karena jumlah jamaah haji Indonesia yang

sangat besar, melibatkan berbagai instansi dan lembaga, baik dalam negeri

maupun luar negeri serta dalam hal ini juga berkaitan dengan berbagai

aspek antara lain bimbingan, transportasi, kesehatan, keamanan dan

sebagainya.14

Mengingat kompleksitasnya, ibadah haji bukan hanya menjadi

privasi bagi seorang muslim, tetapi juga melibatkan peran negara dalam

mengatur dan menfasilitasi setiap warga negara yang hendak menunaikan

ibadah haji. Disinilah peran pemerintah yaitu Kementerian Agama dalam

membantu para jamaah haji untuk memberikan segala kebutuhan selama

melaksanakan ibadah haji, sehingga perjalanan haji berjalan dengan

lancar, tertib, aman, sesuai dengan tuntunan agama sehingga jamaah haji

13Bahrul Hayat, Profesionalisme Manajemen Dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji,
(Jakarta: Kemenag RI, 2012), hlm. 216.

14Khotibul Umam, “Manajemen Penyelenggaraan Ibadah Haji Di Kementerian Agama
Kabupaten Cilacap Tahun 2009/2010”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm 6.
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bisa melaksanakan ibadah hajinya secara mandiri dan mendapatkan haji

yang mabrur.15

Dewasa ini, problematika dalam kegiatan penyelenggaraan ibadah

haji di Indonesia yang dikelola oleh pemerintah dibawah Kementerian

Agama selalu muncul dengan besaran dan spektrum yang silih berganti

dan selalu berulang-ulang terjadi. Masalah utama yang selalu dihadapi

calon jamaah haji Indonesia adalah tidak adanya pengetahuan yang utuh

dalam memahami tata cara melakukan proses pendaftaran ibadah haji yang

baik dan benar. Sehingga dalam proses pendaftaran, tidak jarang terjadi

kesalahan pemahaman antara calon jamaah haji dengan pelaksana

administrasi penyelenggara haji atau petugas pendaftaran haji. Pengelolaan

administrasi ibadah haji dilaksanakan oleh instansi atau lembaga

pemerintah yaitu Kementerian Agama, mulai tingkat kecamatan,

kabupaten kota, provinsi hingga tingkat pusat yang berfungsi sebagai

penyelenggara serta fasilitator dalam penyelenggaraan ibadah haji.

faktor-faktor yang memungkinkan dapat memberikan pengaruh

terhadap kelancaran proses layanan administrasi pendaftaran haji di

Kabupaten Kapuas Hulu diantaranya, tingkat pendidikan calon jamaah haji

mayoritas Sekolah Dasar (SD), usia jamaah rata-rata 55 tahun keatas,

kurangnya sumber daya manusia petugas haji pada Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Kapuas Hulu yang menguasai pengoperasian teknis

15Kementerian Agama, Kiat-Kiat Melestarikan Haji Mabrur, (Jakarta: Kementerian
Agama RI, 2008), hlm. 28.
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komputer, serta sarana dan prasarana pendukung seperti perlengkapan dan

peralatan pendukung Teknologi Informasi (TI).16

Imam Syaukani mengutip Nidham dan Hanan menjelaskan,

terdapat enam unsur pokok dalam penyelenggaraan ibadah haji yang harus

diperhatikan yaitu calon haji, pembiayaan, kelengkapan administratif,

sarana transportasi, hubungan bilateral antarnegara, dan organisasi

pelaksana.17

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo merupakan

unit kerja terdepan yang secara langsung berhadapan dengan masyarakat

dalam proses pendaftaran ibadah haji membutuhkan pengelolaan

administrasi yang tepat dengan sistem yang tepat pula. Manajemen yang

efektif dan efisisen dapat mempengaruhi berhasilnya kegiatan administrasi

yang dijalankan. Administrasi adalah proses penyelenggaraan kerja untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Administrasi merupakan salah satu

sarana untuk memenuhi kebutuhan manusia terutama dalam ruang lingkup

perkantoran.

Untuk dapat menyelenggarakan ibadah haji dengan baik,

administrasi dalam proses pendaftran ibadah haji secara khusus adalah

sangat penting untuk diperhatikan dan dikelola secara profesional oleh

pemerintah. Dengan  demikian, setiap orang yang hendak menunaikan

ibadah haji harus memenuhi kelengkapan administrasi terlebih dahulu

16Ibnu E, “Pelayanan Administrasi Dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji Di Kabupaten
Kapus Hulu”, (Universitas Tanjungpura: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik), 2016.

17Imam Syaukani, Manajemen Pelayanan Haji di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang
Kehidupan Keagamaan, 2009), hlm. 1
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sebagai syarat mutlak untuk dapat dikatakan sah sebagai calon jamaah haji

yang akan diberangkatkan oleh pihak penyelenggara. Sehingga

penyelenggaraan ibadah haji berjalan dengan efektif dan efisien tanpa

kendala apapun khusunya dalam masalah pelaksanaan administrasi

pendaftaran. Selanjutnya sangat dibutuhkan komitmen, kreatifitas, dan

motivasi yang tinggi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo

dalam melaksanakan tugas manajemen administrasi pendaftaran ibadah

haji.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan kajian lebih lanjut dan

mendalam. Tujuannya untuk mengetahui eksistensi, potensi serta strategi

yang harus dilakukan untuk terus mengoptimalkan kualitas manajemen

administrasi dalam proses pendaftaran ibadah haji di Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Kulon Progo. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa

penelitian tentang “Manajemen Administrasi Pendaftaran Ibadah Haji Oleh

Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017.” sangat relevan dengan bidang

kajian Manajemen Dakwah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen

administrasi pendaftaran ibadah haji yang diterapkan oleh Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui,

mendeskripsikan, dan menganalisis aktivitas manajemen administrasi

pendaftaran ibadah haji yang diterapkan oleh Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Kulon Progo.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

bidang kajian ilmu manajemen dakwah pada khususnya dan segenap

penggiat akademik UIN Sunan Kalijaga pada umumnya dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambah cakrawala serta

khazanah keilmuan dalam hal penyelenggaran ibadah haji.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan

dan menambah khazanah keilmuan dalam bidang manajemen

administrasi ibadah haji tingkat kabupaten.

b. Bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap manajemen administrasi ibadah haji serta sebagai bahan

evaluasi yang menjadi alat ukur dan bahan pertimbangan dalam

merumuskan manajemen administrasi pendaftaran ibadah haji yang

efektif di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo.
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c. Bagi Jurusan Manajemen Dakwah

Memberikan informasi dan kontribusi praktis dalam

mengoptimalkan peranan ilmu manajemen administrasi

pendaftaran ibadah haji. Selain itu sebagai refrensi serta strategi

dalam pengaplikasian manajemen administrasi dalam pendaftaran

ibadah haji.

F. Kajian Pustaka

Tujuan dari uraian telaah pustaka ini adalah untuk menunjukkan

originalitas penelitian dan memberikan kejelasan serta batasan terhadap

apa yang diteliti oleh peneliti, guna membedakan dan mebatasi penelitian

ini dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan peneliti lainnya.

Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukan terhadap beberapa

penelitian yang sejenis adalah:

Pertama, jurnal ilmu pemerintahan yang ditulis oleh Muhammad

Ali Yusni dengan judul “Studi Tentang Pelayanan Haji di Kementerian

Agama Kota Samarinda”. Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan

konsep pelayanan haji di Kementerian Agama secara umum, dan di

Kemenag Kota Samarinda secara khusus. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa kegiatan penyelenggaraan ibadah haji yang dilaksanakan oleh

Kementerian Agama Kota Samarinda sudah berjalan dengan baik. Hal ini
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dapat dilihat mulai dari prosedural pendaftaran haji yang tidak berbelit-

belit.18

Kedua, jurnal oleh Muhammad Ladzi, Widyaiswara Madya Balai

Diklat Keagamaan Surabaya denga judul “Mengurai Persoalan

Manajemen Administrasi Publik dalam Pelaksanaan Ibadah Haji”. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa sistem administrasi yang selama ini sudah

berjalan, dinilai telah mampu mengatasi hal yang paling dasar yakni

pendaftaran calon jamaah haji. Akan tetapi, sistem jaringan terpadu

nasional, masih harus didukung oleh sistem-sistem administrasi dan

manajemen administrasi yang lainnya.19

Ketiga, skripsi Nur Laila Syarifah dengan judul “Manajemen

Pelayanan Administratif Jamaah Haji di Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Pati Tahun 2016”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

manajemen pelayanan administratif jamaah haji di Kementerian Agama

Kabupaten Pati Tahun 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

manajemen pelayanan administratif di Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Pati belum prima. Hal ini terlihat pada adanya beberapa

aktivitas manajemen pelayanan administratif yang belum terpenuhi

diantaranya perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan masing-

18Muhammad Ali Yusni, “Studi Tentang Pelayanan Haji di Kementerian Agama Kota
Samarinda”, (Universitas Mulawarman: Jurnal Ilmu Pemerintahan Vol.3 No.1 2015), hlm. 318.

19Muhammad Ladzi, “Mengurai Persoalan Manajemen Administrasi Publik Dalam
Pelaksanaan Ibadah Haji”, (Surabaya: Widyaiswara Madya Balai Diklat Keagamaan), (Oktober,
2013).
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masing ada dua aktivitas yang belum terpenuhi, sedangkan koordinasi

sudah diterapkan dengan baik.20

Keempat, skripsi karya Mochamad Rifa’i, dengan judul

“Manajemen Administratif Pendidikan Di Pondok Pesantren Aji

Mahasiswa Al Muhsin Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui konsep administratif pendidikan di Pondok Pesantren Aji

Mahasiswa Al Muhsi Yogyakarta dan untuk mengetahui pelaksanaan

program kerja administratif pendidikan yang meliputi perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan (POAC) di Pondok

Pesantren Aji Mahasiswa Al Muhsin Yogyakarta. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa lembaga pendidikan pesantren Aji Mahasiswa Al

Muhsin memiliki konsep manajemen administratif sebagaimana yang telah

dirumuskan para ahli pendidikan meliputi perencanaan, pengorganisasian,

penggerakan dan pengontrolan. Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan

bahwa semua fungsi administratif telah diterapkan dengan baik, tapi bukan

berarti tidak ada yang perlu diperbaiki dalam hal ini adanya tumpang

tindih dalam kepengurusan pesantren.21

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian diatas yang pernah

dilakukan sebelumnya, terdapat perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan peneliti saat ini pada fokus penelitian, subjek penelitian, dan

20Nur Laila Syarifah, “Manajemen Pelayanan Administratif Jamaah Haji Di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pati Tahun 2016”, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 93.

21Mochamad Rifa’i, “Manajemen Administratif Pendidikan Di Pondok Pesantren Aji
Mahasiswa Al Muhsin Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga
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waktu penelitian. Penelitian ini lebih menekankan pada aktivitas

manajemen administrasi pendaftaran ibadah haji oleh Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Kulon Progo.

G. Kerangka Teori

1. Tinjauan Umum Tentang Manajemen

a. Pengertian Manajemen

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa

inggris management yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan,

dan pengelolaan.22 Kata manajemen dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI) dimaknai sebagai proses pemakaian sumber

daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang telah

ditentukan.23 Pendapat lain mengemukakan bahwa, istilah

manajemen itu dapat diartikan melalui orang lain berdasarkan ilmu

dan seni untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.24

Manajemen merupakan kegiatan yang mencakup upaya untuk

mencapai tujuan, dilakukan oleh individu-individu yang

menyumbangkan upaya yang terbaik melalui tindakan-tindakan

yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut meliputi

pengetahuan tentang apa yang harus mereka lakukan, menetapkan

cara bagaimana melakukannya, memahami bagaimana mereka

22John M. Elchos dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,
1976), hlm. 372.

23Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa, hlm. 909.

24Aleks Nitisemito, Manajemen Suatu Pengantar, (Ghalia Indonesia, 1989), hlm. 14.
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harus melakukannya dan mengukur efektivitas dari usaha-usaha

mereka. Adapun secara terminologis, manajemen adalah sebagai

suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam

upaya-upaya koordinasi untuk mencapai satu tujuan.25

b. Fungsi-fungsi Manajemen

Pada umumnya manajemen dibagi menjadi beberapa

fungsi, yaitu merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi dan

mengendalikan kegiatan dalam rangka usaha untuk mencapai

tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisisen. Fungsi-fungsi

manajemen adalah berbagai jenis tugas atau kegiatan manajemen

yang mempunyai peranan khas dan bersifat saling menunjang

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Terdapat

beberapa fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan oleh para

pakar. Menurut G.R Terry, bahwa funngsi-fungsi dasar manajemen

tersebut terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian

(organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan

(controlling)26. Sebagaimana berikut ini:

1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah tindakan memilih dan

menghubungkan fakra-fakta serta menyusun dan

menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan

25M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), hlm. 9.

26George R. Terry, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: P. T. Alumni, 2012), hlm. 5.
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datang dalam hal memvisualisasi serta merumuskan

akrivitas-aktivitas yang diusulkan yang dianggap perlu untuk

mencapai hasil-hasil yang diinginkan. Perencanaan berarti

menentukan sebelumnya apa yang harus dilakukan dan

bagaimana cara melakukannya.27

2) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan

hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-

orang, hingga mereka dapat bekerja sama secara efisien, dan

demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal

melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkunagn

tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.

Pengorganisasian mempersatukan sumber-sumber daya

pokok dengan cara yang teratur dan mengatur orang-orang

dakam pola yang demikian rupa.28

3) penggerakan (Actuating)

Penggerakan merupakan usaha untuk menggerakkan

anggota-anggota kelompok demikian rupa hingga mereka

berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran

dan tujuan dari organisasi yang bersangkutan dan sasaran-

sasaran angota-anggota organisasi tersebut oleh karena para

27Ibid, hlm. 163.

28Ibid, hlm. 233.
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anggota itu ingin mancapai sasaran-sasaran tersebut.

Mengusahakan agar para anggota bekerjasama secara lebih

efisien, untuk menyukai pekerjaan mereka, mengembangkan

skill serta menjadi anggota organisasi yang baik, merupakan

tantangan pokok bagi manajemen organisasi.29

4) pengawasan (Controlling)

Pengawasan berarti mendeterminasi apa yang telah

dilaksanakan, mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu

menerapkan tindakan-tindakan korektif, sehingga hasil

pekerjaan sesuai dengan rencana-rencana. Pengawasan dapat

dianggap sebagai aktivitas untuk menemukan, mengoreksi

penyimpangan-penyimpangan penting dalam hasil yang

dicapai dari aktivitas-aktivitas yang direncanakan.30

2. Administrasi

a. Pengertian Administrasi

Kata administrasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) didefinisikan sebagai usaha dan kegiatan yang meliputi

penetapan tujuan serta penetapan cara-cara penyelenggaraan

pembinaan organisasi.31 Adapun menurut Donavan dan jackson

yang dikutip oleh Yeremias T. Keban menjelaskan bahwa

29Ibid, hlm. 313.

30Ibid, hlm. 395.

31Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 7.
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administrasi merupakan suatu proses yang dinamis dan

berkelanjutan, yang digerakkan dalam rangka mencapai tujuan

dengan cara memanfaatkan secara bersama orang dan material

melalui koordinasi dan kerjasama.32 Dalam perusahaan,

administrasi sebagian besar berhubungan dengan pengawasan-

pengawasan mutu atas barang yang dihasilkan, pengawasan

persediaan, pengawasan anggaran, pengawasan produksi,

meskipun dengan sendirinya hal ini juga berhubungan dengan

keseluruhan bidang manajemen.33

Di Indonesia kita mengenal dan memahami administrasi

sebagai ketatausahaan atau administrasi dalam arti sempit adalah

berupa kegiatan pencatatan, pengolahan, pengumpulan, pemberian

nomor/kode surat, pengetikan, penggandaan, penyimpanan

(pengarsipan), pengiriman berbagai informasi yang diterima atau

yang dikeluarkan oleh suatu organisasi  atau institusi.34

b. Unsur-unsur Administrasi

Dalam proses operasi administrasi terdapat sejumlah unsur

yang saling berkait antara satu dan yang lain, yang apabila salah

32Yeremias, Enam Dimensi Strategis, hlm. 2.

33Moekijat, Dasar-Dasar Administrasi dan Manajemen Perusahaan, (Bandung: CV
Bandar Maju, 1989), hlm. 5-6.

34Wirman Syafri, Studi Tentang Administrasi Publik, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 4.
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satunya tidak ada, proses operasi administrasi akan pincang.

Unsur-unsur tersebut meliputi sebagai berikut:35

1) Organisasi, yaitu wadah bagi segenap kegiatan usaha kerja

sama.

2) Komunikasi, yaitu penyampaian berita dan pemindahan buah

pikiran dari seseorang kepada yang lainnya dalam rangka

terwujudnya kerja sama.

3) Kepegawaian, yaitu pengaturan dan pengurusan pegawai atau

karyawan yang diperlukan.

4) Keuangan, yaitu pengelolaan segi-segi pembiayaan dan

pertanggungjawaban keuangan.

5) Perbekalan, yaitu perencanaan pengadaan, dan pengaturan

pemakaian barang-barang keperluan kerja.

6) Tata usaha, yaitu penghimpunan, pencatatan, pengelolahan,

pengiriman, dan penyimpanan berbagai keterangan yang

diperlukan.

7) Hubungan masyarakat, yaitu perwujudan hubungan yang baik

dan dukungan dari lingkungan masyarakat terhadap usaha kerja

sama.

3. Pendaftaran Ibadah Haji

Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib

dilaksanakan oleh setiap umat Islam yang memenuhi syarat Istitha’ah

35Sahya Anggara, Ilmu Administrasi Negara, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hlm.
29.
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(mampu) untuk menjalankan ibadah haji ke Baitullah. Haji dan umrah

hanya diwajibkan sekali seumur hidup. Ini berarti bahwa seseorang

yang telah melakukan ibadah haji yang pertama, maka selesailah

kewajibannya. Haji yang berikutnya, kedua, ketiga dan seterusnya,

merupakan  ibadah sunnah.36

Haji adalah berkunjung ke Baitullah atau ka’bah untuk

melakukan beberapa amalan antara lain: Wukuf, mabit, thawaf, sa’i,

dan amalan lainnya pada masa tertentu untuk memenuhi panggilan

Allah SWT dan mengharap ridho-Nya.37

Sebelum menunaikan ibadah haji, sebagai masyarakat yang

baik dan taat aturan harus melakukan proses pendaftaran ibadah haji

secara teratur dan tertib. Pendaftaran haji yang tidak bisa terdeteksi

lebih dini akibat keterbatasan kemampuan manusia memerlukan

pengelolaan yang dapat membantu kelancaran proses administrasi

pendaftaran ibadah haji. Oleh sebab itu, dibutuhkan sarana dan

prasarana pendukung untuk memberikan pelayanan dan kenyaman

terbaik bagi calon jamaah haji.

H. Metode Penelitan

Setiap penelitian tentu menggunakan suatu metode, karena metode

merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data yang

bersifat ilmiah dan ditempuh melalui metode penelitian. Yaitu metode

36Ahmad Thib, Seluk-Beluk Ibadah, hlm. 337.

37Departemen Agama RI, Bimbingan Manasik Haji, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Penyelenggara Haji dan Umroh, 2003), hlm. 10.
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yang sesuai dengan sifat atau jenis penelitiannya, sesuai pula dengan jenis

data dan sumbernya.

1) Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field

Research), yakni kegiatan penelitian di lingkungan tertentu untuk

mengadakan pengamatan dan memperoleh data. Penelitian ini

dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif.38

2) Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dan obyek dalam penelitian ini adalah sumber

informasi untuk mencari data dan masukan-masukan dalam

menghadapi masalah penelitian yaitu sebagai berikut

a. Subyek penelitian indentik dengan data primer yaitu data ynag

diperoleh secara langsung dari sumber data atau dari hasil

penelitian lapangan. Untuk mendapat data primer ini, Peneliti

mengadakan observasi atau pengamatan serta wawancara kepada

Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan Umroh Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo, pegawai atau

pelaksana administrasi, dan beberapa calon jamaah haji

Kabupaten Kulon Progo.

38Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008),
hlm. 8
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b. Obyek penelitian identik dengan data sekunder yang menjadi titik

fokus penelitian adalah manajemen administrasi ibadah haji oleh

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo.

3) Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

memperoleh data. Untuk memperoleh hasil penelitian yang tepat,

maka dibutuhkan metode penelitian yang tepat pula. Metode

penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah:

a. Observasi

Metode pertama yang peneliti guanakan untuk

mengumpulkan data adalah metode observasi.39 Observasi biasa

diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan sistematik atas

fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam hal ini peneliti akan

memperhatikan dan mengamati berbagai aktivitas yang berkaitan

dengan proses manajemen administrasi ibadah haji oleh Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data yang

dilakukan peneliti dengan cara menanyakan secara langsung pada

39Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Presfektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, cet.3, 2014), hlm. 220.
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sumber informasi. Metode ini digunakan untuk memperoleh

informasi atau data yang akurat dan objektif yang terkait dengan

fokus penelitian dengan bertanya langsung kepada informan.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara

semiterstruktur (Semistructure Interview), yaitu mulanya

menanyakan serangkaian pertanyaan yang sudah terstruktur,

kemudian satu-persatu diperdalam untuk mengecek pertanyaan

lebih lanjut.40 Tujuan dari wawancara ini adalah untuk

menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Narasumber yang

diwawancarai meliputi: Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan

Umrah Kantor Kementerian agama Kabupaten Kulon Progo,

Pegawai Penyelenggara Haji dan Umrah Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Kulon Progo, dan calon jamaah haji tahun

2017 Kabupaten Kulon Progo. Dalam hal ini peneliti

menggunakan buku catatan, alat komunikasi berupa handphone

sebagai alat perekam suara atau rekaman wawancara dengan

pihak-pihak tertentu dan camera untuk mengambil foto ketika

sedang melakukan pembicaraan dengan informan.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan studi dokumen yang

berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan

penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual.

40Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Aksara: 1989), hlm. 183.
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Artinya dengan kata lain metode dokumentasi ini bertujuan untuk

mencari data berupa buku, jurnal, bulletin, artikel, foto-foto, dan

dokumentasi lainnya.41 Dalam hal ini peneliti memanfaatkan

data-data yang ada di Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Kulon Progo yang berkaitan dengan judul penelitian. Selain itu,

peneliti juga menggunakan aplikasi camera handphone sebagai

alat bantu dalam mengambil dokumen berupa foto-foto.

4) Metode Analisis Data

Analisis data dan informasi yang diperoleh dengan

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang

dilakukan dengan analisis data model Miles dan Huberman,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono yang terdiri dari:42

a. Koleksi Data (Data Collection)

Koleksi data adalah pengumpulan data yang dilakukan

peneliti untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis dan

mengolah data tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan metode

wawancara, observasi, dan studi kepustakaan yang dapat mendukung

penelitian ini.

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Pada tahap reduksi, data dan informasi diolah untuk

menelaah keseluruhan data dari catatan lapangan. Telaah ini

41Bugin Burhan, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007), hlm.
125.

42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2008), hlm.
337.
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dilakukan untuk merangkum, menemukan hal-hal pokok atau

penting dari obyek yang diteliti. Mereduksi data berarti

merangkum hal-hal penting dan membuang yang tidak perlu.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan  data selanjutnya.

c. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

melakukan penyajian data. Pada tahap ini dilakukan penyajian

data secara sistematis, terorganisasi, tersusun dalam pola

hubungan sehingga akan lebih mudah dipahami, penyajian data

dalam bentuk teks dan bersifat naratif. Maka berdasarkan

kesimpulan inilah data tersebut akan diberi makna yang relevan

dengan penelitian.

d. Verifikasi (Conclusion)

Pada tahap verifikasi dilakukan penarikan kesimpulan dari

data yang telah diperoleh dari prasurvei, catatan lapangan,

wawancara, dan dokumentasi. Kesimpulan dalam penelitian

diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang sudah

dirumuskan sejak awal yang menghasilkan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada, dan temuan baru ini bersifat

deskriptif atau suatu gambaran objek yang dipaparkan secara jelas

dan terperinci.
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5) Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data yang digunakan peneliti dalam

penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.43 Jenis

triangulasi terdiri dari triangulasi sumber data yaitu dengan mencari

data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain,

dan triangulasi metode yaitu mencari data dengan cara yang beragam.

Peneliti melakukan pengecekan dengan menggunakan

triangulasi metode pengumpulan data dan triangulasi sumber

pengumpulan data. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data yang

valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Adapun pengecekan data

menggunakan triangulasi metode pengumpulan data adalah sebagai

berikut

43Djaman Satori dan Aan Komarian, Metode Pernelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta,
2009), hlm. 170.
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Gambar 1.1 Triangulasi Metode Pengumpulan Data

Pengecekan data dengan triangulasi metode diperoleh dari metode

wawancara, observasi dan dokumentasi yang akan dibandingkan hasilnya.

Adapun pengecekan data menggunakan triangulasi sumber adalah sebagai berikut:

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber Pengumpulan Data

Observasi

WawancaraDokumentasi

Kepala Seksi
PHU

Jamaah HajiPegawai
PHU
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I. Sistematika Pembahasan

Gambaran umum sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah

sebagai berikut:

Bab I, adalah pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul,

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab II, berisi tentang sejarah Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Kulon Progo, letak geografis, kedudukan tugas dan fungsi,

struktur kepengurusan, visi dan misi, kode etik pegawai, sarana dan

prasarana dan data pegawai.

Bab III, berisi pembahasan tentang penelitian Manajemen

Administrasi Ibadah Haji Oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Kulon Progo

Bab IV, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan,

saran-saran dan kata penutup. Pada penelitian skripsi ini akan diakhiri

dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan curiiculum vitae.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesumpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait

manajemen administrasi pendaftaran ibadah haji yang dilakukan oleh

Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Kulon Progo, maka dapat diambil kesimpulan bahwa

manajemen administrasi pendaftaran ibadah haji yang dilakukan oleh

Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Kulon Progo menggunakan pendekatan metode administrasi

publik. Akan tetapi dalam pelaksanaannya belum semuanya maksimal dan

terpenuhi, hal ini terlihat pada adanya kendala-kendala yang didapati pada

sumber daya manusia maupun alat pendukung pekerjaan yang belum

mumpuni seperti masih adanya petugas yang tidak dapat menguasai sistem

pengoperasian teknologi dengan baik, sistem koneksi jaringan yang belum

lancar, minimnya informasi tentang pendaftaran ibadah haji, serta

keterbatasan sarana dan prasaran yang menghambat kelancaran proses

administrasi pendaftaran ibadah haji.
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B. Saran-saran

1. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia (SDM) dalam

mengoperasikan teknologi informasi.

2. Melakukan perbaikan sistem koneksi jaringan yang sesuai dengan

kebutuhan kerja.

3. Memperluas jaringan informasi tentang proses pendaftaran ibadah haji

kepada masyarakat di Kabupaten Kulon Progo.

4. Memperbanyak kerjasama dengan Bank Penerima Setoran Biaya

Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPS BPIH).

5. Pengadaan peningkatan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
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(Gambar 1)
Calon Jamaah bertanya tentang proses pendaftaran

Ibadah Haji

(Gambar 2)
Foto bersama dengan Bapak Kepala Seksi PHU

(Gambar 3)
Wawancara dengan salah satu calon jamaah haji

(Gambar 4)
Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Nur

Rahmawan Sugiharta selaku Kepala Seksi PHU

(Gambar 5)
Calon Jamaah melakukan pendaftaran

(Gambar 6)
Prosedur Pendaftaran Haji
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